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INTISARI 

JANUAR, RT., 2020. UJI DAYA INGAT MENCIT GALUR BALB/C (Mus 

musculus) YANG DIBERI EKSTRAK DAUN GAMBIR (Uncaria gambir 

Roxb) DENGAN METODE RADIAL ARM MAZE., SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

Demensia merupakan sindrom penyakit yang besifat kronik/progresif yang 

mempengaruhi fungsi-fungsi dasar tubuh seperti daya ingat, daya fikir, daya 

orientasi, daya pemahaman, berhitung, kemampuan belajar, bahasa, dan 

kemampuan menilai. Radikal bebas merupakan salah satu faktor resiko terjadinya 

demensia, senyawa antioksidan diperlukan tubuh sebagai upaya dalam menangkal 

radikal bebas tersebut. Ekstrak daun gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan 

tanaman yang mengandung senyawa flavonoid, katekin, dan tanin yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan dalam menangkal radikal bebas. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun gambir 

dan menentukan dosis efektif ekstrak daun gambir dalam membantu meningkatkan 

daya ingat pada memori spasial mencit balb/c (Mus musculus) setelah diinduksi 

dengan etanol 10%. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi berdasarkan Farmakope 

Herbal Indonesia untuk mendapatkan ekstrak dari daun gambir dan menggunakan 

25 ekor mencit balb/c (Mus musculus) putih jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok 

yaitu kontrol negatif (CMC Na), kontrol positif (Ginkgo biloba 9,75 mg/kgBB), dan 

kontrol uji 1,2,3 (ekstrak daun gambir 100, 200, dan 400 mg/kgBB). Pengujian 

dilakukan selama 27 hari yang menghasilkan data T0, T1, dan T2 yang diuji 

menggunakan radial arm maze. Parameter yang diamati adalah waktu menemukan 

makanan dan angka kesalahan tipe B. Data yang diperoleh pada penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan uji Anova One Way, Post Hoc Tukey dan Dunnet 

T3 Test pada program SPSS versi 21. 

Hasil dari penelitian ini adalah ekstrak daun gambir dosis 100,200, dan 400 

mg/kgBB dapat meningkatkan daya ingat mencit balb/c (Mus musculus) putih 

jantan dan dosis 100 mg/kgBB merupakan dosis efektif ekstrak daun gambir dalam 

membantu meningkatkan daya ingat pada memori spasial mencit balb/c (Mus 

musculus) putih jantan. 

Kata kunci: Ekstrak daun gambir, memori spasial, radial arm maze, induksi etanol 

10% 
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ABSTRACT 

JANUAR, RT., 2020. SPATIAL MEMORY TEST MICE BALB/C (Mus 

musculus) THAT GIVEN EXTRACT OF GAMBIR LEAF (Uncaria gambir 

Roxb) WITH RADIAL ARM MAZE METHOD., THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, UNIVERSITY SETIA BUDI, SURAKARTA 

Dementia is a chronic/progressive disease syndrome that affects the body's 

essential functions such as memory, thinking power, orientation power, 

understanding power, counting, learning ability, language, and ability to judge. Free 

radicals are one of the factors that determine dementia, an antioxidant that the body 

needs to ward off these free radicals. Gambir leaf extract (Uncaria gambier Roxb) 

is a plant that contains flavonoids, catechins, and tannins that can be used as 

antioxidants in counteracting free radicals. The purpose of this study was to 

determine the effect of gambir leaf extract and to determine the effective dose of 

gambir leaf extract in helping to improve memory in the spatial memory of mice 

balb/c (Mus musculus) after being induced with 10% ethanol. 

This research used extraction method based on Indonesian Herbs 

Pharmacopoeia to get the extract from the gambir leaf. The study used 25 mice 

balb/c (Mus musculus) which were divided into five groups, consist of negative 

control (CMC Na), positive control (Ginkgo biloba 9,75 mg/kgBW), and test group 

1, 2, 3 (gambir leaf extract 100, 200, and 400 mg /kg BW), respectively. The test 

was carried out for 27 days, which produced T0, T1, and T2 data which were tested 

using radial arm maze. The parameters observed were time to find food and type B 

error rate. The data obtained in this research were analyzed using Anova One Way, 

Post Hoc Tukey, and Dunnet T3 Test in SPSS version 21. 

The result showed that of this research showed that gambir leaf extract dose 

of 100,200, and 400 mg/kg BW could improve the memory of mice balb/c (Mus 

musculus) and dose 100 mg/kg BW was an effective dose in helping to improve 

memory in the spatial memory of mice balb/c (Mus musculus). 

Keywords: gambir leaf extract, spatial memory, radial arm maze, ethanol 10% 

inductio
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit neurodegeneratif merupakan penyakit yang sering dikaitkan 

dengan proses penuaan/aging. Proses penuaan akan mempengaruhi penurunan sel 

syaraf khususnya sel syaraf otak. Sel manusia yang masih muda normalnya 

memiliki kemampuan memperbarui diri, mempertahankan struktur, fungsi, dan 

mampu memperbaiki kerusakan. Salah satu akibat menurunnya sel syaraf adalah 

menurunnya kualitas memori, pembelajaran, dan meningkatnya stress oksidatif. 

Ketidakseimbangan produksi radikal bebas dengan antioksidan di dalam tubuh 

menyebabkan terjadinya stres oksidatif yang berperan dalam rusaknya neuron, 

sehingga memicu terjadinya demensia (Pham-Huy dkk 2008).  Menurut National 

Institue on Aging (2010), terdapat banyak penyebab daya ingat seseorang menurun 

bahkan kehilangan ingatan, diantaranya adalah reaksi buruk terhadap obat-obatan 

tertentu, depresi, konsumsi makanan yang tidak sehat, konsumsi alkohol, terdapat 

bekuan darah atau tumor di otak, cidera kepala, serta  gangguan tiroid, ginjal, dan 

hati. Penyakit neurodegeneratif yang menyebabkan penurunan kualitas memori 

diantaranya ialah alzheimer, demensia vaskuler, demensia dengan body lewy, dan 

demensia frontotemporal (Prince dkk 2014). 

 Radikal bebas merupakan spesies kimia yang sangat aktif dan berbahaya 

yang menjadi salah satu penyebab kerusakan pada sel dan jaringan yang merupakan 

akar dari sebagian besar penyakit. Radikal bebas berperan penting pada timbulnya 

berbagai penyakit diantaranya arterosklerosis, penyakit jantung koroner, stroke, 

kanker, gagal ginjal, dan proses penuaan manusia (Kumalaningsih 2006; Youngson 

2005). Radikal bebas dapat masuk dan terbentuk ke dalam tubuh melalui pernafasan 

dan bisa ditimbulkan oleh kondisi lingkungan yang tidak sehat dan makanan 

berlemak (Kumalaningsih 2006). Salah satu radikal bebas yang dapat menginduksi 

penurunan daya ingat adalah etanol. Etanol merupakan salah satu senyawa yang 

telah banyak dikenal dapat menimbulkan efek neurotoksik yang dapat menginduksi 

apoptosis neuron otak akibat peningkatan stres oksidatif yang dikarenakan 

peningkatan paparan radikal bebas dan penurunan antioksidan (Heaton dkk 2000)
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Tubuh manusia secara alami dapat memproduksi senyawasenyawa yang 

berperan aktif dalam menanggulangi radikal bebas, seperti enzim SOD 

(superoksida dismutase), glutathione, dan katalase, namun jumlahnya seringkali 

tidak mencukupi. Agar dapat mencukupi hal tersebut dibutuhkan asupan makanan 

yang banyak mengandung antioksidan seperti vitamin C, E, betakaroten, maupun 

antioksidan fitokimia dari golongan fenolik, sehingga dapat melindungi dari 

serangan radikal bebas. Sumber antioksidan alami ini dapat diperoleh dari 

buahbuahan dan sayursayuran (Kumalaningsih 2006). 

 Senyawa yang dapat menanggulangi radikal bebas salah satunya adalah 

flavonoid yang bisa diperoleh dari tanaman. Flavonoid mempunyai kemampuan 

menembus sawar darah otak dan terdeteksi pada otak tikus di bagian pembelajaran 

dan daya ingat sesaat setelah diberikan secara per oral. Flavonoid mencegah 

penurunan daya ingat yang berhubungan dengan penuaan dan juga proses 

neurodegeneratif. Mekanisme flavonoid dalam mengurangi penurunan kognitif 

diperkirakan melalui kemampuannya berinteraksi dengan jalur persinyalan neuron 

intraseluler yang memediasi neurodegenerasi dan neuroinflamasi (Macready dkk 

2009). 

 Salah satu tanaman yang banyak mengandung flavonoid adalah tanaman 

gambir. Gambir adalah tanaman dengan nama latin Uncaria gambir Roxb yang 

termasuk Famili Rubiaceae dan komoditas perkebunan rakyat. Salah satu bagian 

yang dapat diekstrak adalah bagian daunnya. Ekstrak daun gambir mengandung 

katekin sebagai komponen utama dimana katekin pada gambir ini termasuk 

golongan dari flavonoid serta beberapa komponen lain seperti asam kateku tanat, 

kuersetin, kateku merah, gambir flouresin, lemak dan lilin. Berdasarkan penelitian 

beberapa produk gambir yang diolah masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia, 

diperoleh kandungan katekin bervariasi dari 35% sampai dengan 95% (Amos 

2010). Kadar katekin dalam ekstrak daun gambir bervariasi bergantung pada cara 

pengolahannya. Ekstrak daun gambir kualitas terbaik memiliki kadar katekin > 

90%. Isolasi katekin untuk sediaan farmasi dan kosmetik pernah dilakukan dan 

diperoleh kadar sebesar 96,17 ± 0,18% dengan metode prepurifikasi (Rahmawati 

dkk 2012). Aktivitas antioksidan (IC50) dari ekstrak gambir yang dievaluasi dengan 
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metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) adalah 25,55 μg /ml dengan standar 

yang digunakan adalah asam askorbat (Melia 2015). Hal ini dapat dikatakan bahwa 

ekstrak daun gambir memiliki aktivitas kuat sebagai antioksidan dalam menangkal 

radikal bebas. 

Pada tumbuhan gambir banyak terdapat kandungan kimia yang tersimpan 

didalamnya diantaranya katekin (7-33%), asam kateku tanat (20-55%), pirokatekol 

(20-30%), gambir fluoresen (1-3%), kateku merah (3-5%), kuersetin (2-4%), 

minyak tertentu (1-2%), lilin (1-2%), dan alkaloid dalam kadar kecil. Gambir juga 

mengandung katekin yang mempunyai gugus galat, seperti galokatekin dan katekin 

galat (Isnawati 2009). Berdasarkan hasil skrining fitokimia, menunjukkan bahwa 

ekstrak gambir mengandung flavonoid, fenolik dan saponin (Musdja 2018). Amir 

(2012) melaporkan bahwa total kandungan fenolik dan flavonoid yang ditemukan 

dalam ekstrak gambir adalah 18,37 mg/g dan 5,82 mg/g. Daun gambir mengandung 

senyawa tanin yang juga mempunyai efek yang baik sebagai antioksidan sehingga 

tidak hanya flavonoid dan katekin saja senyawa antioksidan pada daun gambir 

tetapi juga terdapat kandungan tanin yang dapat menambah kemampuan 

antioksidan pada daun gambir semakin kuat (Viena 2018). Dari beberapa hasil 

penelitian, ekstrak gambir juga mempunyai kemampuan atau berpotensi sebagai 

antibakteri, antinematoda, tukak lambung dan hasil infusa gambir mempunyai efek 

sebagai perangsang susunan urat syaraf otonom pada hewan coba sehingga ekstrak 

daun gambir selain dapat menangkal radikal bebas untuk membantu memperbaiki 

daya ingat pada mencit atau hewan uji juga dapat bermanfaat untuk pengobatan 

berbagai penyakit lainnya (Viena 2018). Selain sebagai pemeliharaan dan 

peningkat daya ingat pada memoi spasial aktivitas antioksidan daun gambir juga 

dapat bermanfaat sebagai antidiabetes karena memiliki potensi sebagai antidiabetes 

yang mampu mencegah terjadinya oksidasi glukosa dalam darah. Proses ekstraksi 

pada tanaman gambir selain pada bagian daunnya juga dapat dilakukan pada bagian 

ranting dan bunganya (Viena 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Viena (2018) diperoleh kandungan 

metabolit sekunder seperti total fenolik, total flavonoid, dan tanin pada ekstrak daun 

gambir secara berturut-turut sebesar 71,80, 32,06, dan 58,39 %. Senyawa katekin 
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juga dapat ditemukan pada teh hijau, teh hitam, anggur dan tanaman pangan lainnya 

seperti buah - buahan dan kakao (Natsume dkk 2000). Pengukuran kadar katekin 

dari gambir bisa dilakukan dengan berbagai pelarut diantaranya dengan dibuat 

ekstrak yang menggunakan pelarut aquadest, etanol, kloroform, etil asetat, dan 

asetonitril. Dari beberapa pelarut tersebut kandungan katekin paling tinggi ada pada 

ekstraksi menggunakan pelarut etil asetat (Kassim dkk 2011). Pelarut lain yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan kandungan katekin yang cukup tinggi adalah 

pelarut air, hal ini dikarenakan senyawa katekin bersifat polar dan mudah larut pada 

air panas (Kemenkes RI 2008). 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui kemampuan ekstrak 

daun gambir (Uncaria gambir Roxb) dalam membantu mengatasi penurunan daya 

ingat dari mencit galur balb/c (Mus musculus) dengan menggunakan metode radial 

arm maze. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian ekstrak daun gambir dapat membantu meningkatkan daya 

ingat pada mencit galur balb/c yang diinduksi etanol 10% dengan metode 

radial arm maze? 

2. Berapakah dosis efektif ekstrak daun gambir terhadap peningkatan daya ingat 

pada mencit galur balb/c dengan metode radial arm maze? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kemampuan peningkatan daya ingat ekstrak daun gambir pada 

mencit galur balb/c yang diinduksi etanol 10% dengan metode radial arm 

maze. 

2. Mengetahui dosis efektif ekstrak daun gambir dalam meningkatkan daya ingat 

pada mencit galur balb/c dengan metode radial arm maze. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan uraian di atas, diharapkan hasil penelitian ini memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai penggunaan ekstrak daun gambir untuk 

membantu dalam meningkatkan daya ingat, memberikan penambahan wawasan 

bagi mahasiswa atau peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai daya ingat, dan 

memberikan penambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, peneliti atau 

masyarakat mengenai obat tradisional yang dapat bermanfaat bagi kesehatan 

terutama mengenai kemampuan berpikir. 

 

 


